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ABSTRAK

Penelitian ini membandingkan pembinaan narapidana residivis kasus narkotika di
lembaga pemasyarakatan Indonesia dan Malaysia serta merumuskan model
pembinaan diferensiatif yang sesuai untuk konteks Indonesia. Jenis penelitian
bersifat normatif-komparatif dengan pendekatan studi dokumen peraturan
perundang-undangan, kebijakan pemasyarakatan, dan literatur akademik; teknik
pengumpulan data meliputi kajian bahan hukum primer dan sekunder serta
analisis komparatif sistem dan praktik pembinaan di kedua negara. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kedua negara telah menggeser orientasi pemidanaan menuju
rehabilitasi dan reintegrasi sosial, tetapi berbeda dalam kerangka regulasi,
intensitas layanan rehabilitasi medis-sosial, dan mekanisme tindak lanjut pasca-
pembebasan: Malaysia menerapkan program yang lebih terstruktur dan
terintegrasi dengan layanan kesehatan serta pemantauan jangka panjang,
sedangkan Indonesia memiliki landasan normatif progresif namun menghadapi
kendala implementasi seperti keterbatasan sumber daya, kapasitas staf, dan
kesinambungan layanan. Berdasarkan temuan komparatif dan prinsip Risk Need
Responsivity (RNR), penelitian ini mengusulkan model pembinaan diferensiatif
untuk residivis narkotika di Indonesia yang menekankan asesmen risiko
individual, intervensi medis dan psikososial terpadu, pelatihan vokasional relevan,
serta mekanisme koordinasi antar-institusi dan dukungan pasca-pembebasan untuk
menjamin continuity of care. Implementasi model ini diharapkan menurunkan
angka residivisme dan meningkatkan reintegrasi sosial mantan narapidana.
Penelitian merekomendasikan penguatan kapasitas lembaga, alokasi sumber daya,
dan evaluasi berbasis indikator outcome.

Kata Kunci: Pembinaan diferensiatif, Residivis narkotika, Rehabilitasi dan
reintegrasi, Risk Need Responsivity (RNR), Koordinasi



ABSTRACT

This study compares the rehabilitation of repeat offenders in drug-related cases in
prisons in Indonesia and Malaysia and formulates a model of differentiated
rehabilitation appropriate for the Indonesian context. The study is of a normative-
comparative nature, employing a document analysis approach of legislation,
correctional policies, and academic literature; data collection techniques include
the review of primary and secondary legal sources as well as a comparative
analysis of the rehabilitation systems and practices in both countries. The results
of the study indicate that both countries have shifted their penal orientation
toward rehabilitation and social reintegration, but differ in their regulatory
frameworks, the intensity of medical and social rehabilitation services, and post-
release follow-up mechanisms: Malaysia implements more structured programs
that are integrated with health services and long-term monitoring, while
Indonesia has a progressive normative foundation but faces implementation
challenges such as limited resources, staff capacity, and service sustainability.
Based on comparative findings and the Risk Need Responsivity (RNR), this study
proposes a differentiated rehabilitation model for drug offenders in Indonesia that
emphasizes individual risk assessment, integrated medical and psychosocial
interventions, relevant vocational training, as well as mechanisms for inter-
institutional coordination and post-release support to ensure continuity of care.
The implementation of this model is expected to reduce the rate of recidivism and
improve the social reintegration of former inmates. The study recommends
strengthening institutional capacity, allocating resources, and conducting
evaluations based on outcome indicators.

Keywords: Differentiated rehabilitation, Drug offenders, Rehabilitation and
reintegration, Risk-Need-Responsivity (RNR), Coordination
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